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Abstract 
The application of the probing prompting learning model to students' critical thinking skills in science 
subjects. A quasi-experimental study with a non-equivalent control group design. The research was 
conducted at SD Negeri Sumur Peuteuy. The sampling technique used was purposive sampling. In 
this study, class IV A was used as the experimental class and class IV B as the control class. This 
study aims to determine whether there are differences in students' critical thinking skills using the 
probing prompting learning model and students using the direct learning model. The purpose of the 
data analysis technique is to test the hypothesis using two tests and the right-hand side test. Based on 
the two-party hypothesis, tcount = 4,599 and ttable 2,010 so 4,599 > 2,010, meaning Ho is rejected 
and Ha is accepted. From this research, it can be said that the learning model applied in the 
experimental class (probing prompting learning model) and in the control class (direct learning 
model) shows the students' critical thinking skills. And the experimental class is better than the 
control class. 
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ABSTRAK 
Penerapanmmodel pembelajaranmprobing promtingmlearning terhadapikemampuan berfikir 
kritismsiswa padammata pelajaran IPA. Sebuahmpenelitian kuasimeskperimen dengan 
desainmpenelitian nonmequivalent controlmgroup design. Penelitianmdilaksanakan di SD 
Negeri Sumur Peuteuy. Teknikmpengambilan sampelmmenggunakan purposiveisampling. 
Dalam penelitianmini digunakanmkelas IV A sebagaimkelas eksperimenmdan kelasmIV B 
sebagaimkelas control. Penelitianminimbertujuanmuntukmmengetahui apakahm terdapat 
perbedaan kemampuanmberpikir kritismsiswa yangmmenggunakan modelmprobing 
promting learning denganmsiswa yangmmenggunakan modelmpembelajaran langsung. 
Tujuanmteknik analisismdata untukmpengujian hipotesismmenggunakan duamuji dan 

ujimsisi kanan. Berdasarkanmperhitungan hipotesismdua pihakmdiperoleh thitung = 4.599 
serta ttabel 2.010 sehingga 4.599 > 2.010, artinya Ho ditolakmdan Hamyang diterima. 

Darippenelitian inipdapat disimpulkanmbahwa Modelmpembelajaran yangmditerapkan di 
kelasmeksperimen (modelmpembelajaran probing promting learning) danmdi kelas kontrol 
(model pembelajaranqlangsung) terlihatpadanya peredaanmkemampuan berpikirpkritis 
padampeserta didik. Danmkelas eksperimenmlebih baik daripadamkelas control. 

Kata Kunci : Berpikir, Kritis, Probing, Promting, Pembelajaran Langsung. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikanmadalah usaha,mpengaruh, perlindunganmdan bantuanmyang 
diberikanm kepadamanak tertujumkepada pendewasaanmanak itu ataumlebih 
tepatmmembantu anak agarmcukup cakapmmelaksanakan tugasmhidupnya sendiri 
(Hasbullah, 2012:2). Pendidikan padamdasarnya merupakanminteraksi 
antarampendidik denganmpeserta didik, untuk mencapaimtujuan pendidikan, 
yangmberlangsung dalammlingkungan tertentu. Pendidikan adalahmsegala 
pengaruhmyang diupayakanmsekolah terhadapmanak danmremaja yang 
diserahkanmkepadanya agarmmenjadi kemampuanmyang sempurna 
danmkesadaran penuhmterhadap hubungan–hubunganmdan tugas-tugasmsosial 
mereka.  

Menurut Nupita dalam Andriana (2020) pendidikanmIPA disekolahpdasar 
diharapkanldapat menjadimwahana bagimpeserta didikmuntuk mempelajarimdiri 
sendirimdan alammsekitar, sertamprospek pengembanganmlebih lanjutmdalam 
menerapkannyamdalam kehidupan sehari-hari. Prosesmpembelajaran 
IPAmmenekankan padampemberian pengalamanmsecara langsungmoleh 
pesertamdidik untuk mengembangkanmkompetensi agarmmenjelajahi dan 
memahamimalam sekitar, yangmpada akhirnyammereka menemukanmsendiri 
konsep materimpelajaran yangmsedang dipelajarinya. Selainpitu pembelajaranpIPA 
diarahkan untukpmemberi pengalamanmlangsung sehinggamdapat 
membantumpeserta didikmuntuk memperolehmpemahaman yangmlebih 
mendalammuntuk alampsekitar.  

IPAmmerupakan ilmumyang mencarimtahu tentangmalam yangmdilakukan 
secara sistematikmuntuk menguasaimpengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, 
prinsip-prinsip, prosesmpenemuan, danmmemiliki sikapmilmiah. dalammproses 
pembelajaran IPA hendaknyamguru mampummelatih aspekmintelektual, 
emosionalmdan kemampuan siswa. Salahmsatu potensimtersebut 
adalahmkemampuan berpikirlkritis.  

Berpikirpkritis merupakanlsuatu kegiatanlmelalui caralberpikir tentanglide 
ataulgagasan yanglberhubungan denganlkonsep yangldiberikan ataulmasalah 
yangldipaparkan. Berpikir kritis jugaldapat dipahamilsebagai kegiatanlmenganalisa 
idelatau gagasanlkearah yangllebih spesifik, membedakan secara tajam, memilih, 
mengidentifikasi, mengkaji, dan mengembangkannyalkearah yangllebih sempurna 
(Susanto, 2013:121). Kemampuanlberpikir kritisltidak diajarkanlkepada siswalsecara 
khususlsebagai suatulmata pelajaran,ltetapi melaluilsetiap mataipelajaran, 
aspekiberpikir kritisidiberikan sebagaiidasar danimampu menumbuhkan, 
meningkatkanidimensi pemahaman, pengertian dariipara siswaiuntuk 
memahamiikenyataan danipermasalahan yangidihadapi dalamikehidupan 
kesehariannyaidi keluarga, lingkunganisekolah danilingkungan masyarakat.  

MenurutlFalah dalam Andriana (2020) kemampuanlberpikir kritislsangat 
pentingluntuk dimilikiloleh pesertaldidik karenaldidalamnya terdapatlproses 
aktivitaslmental dalam menerima, mengolah, menganalisis, mensintesis, dan 
mengevaluasilinformasi yang didapatkanluntuk membuatlsuatu keputusanlatau 
tindakanldalam memecahkanlsetiap masalah yangldihadapi. 

Berdasarkanlkenyataan di lapanganlditemukan  berbagailmasalah  
dalamlpembelajaran Ilmu PengetahuanlAlam salahlsatunya padalmateri 
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SumberlDaya Alam, kendalalyang dihadapi adalahlpada saatlpembelajaran 
siswalmenjadi pasiflkarena pembelajarannyalmembosankan gurulhanya 
menjelaskanlmateri sumberidaya alamltanpa memperdulikanjapakah siswa 
mengertijataukah tidak, rendahnyajkemampuan berpikirjkritis siswajkarena 
gurujkurang terbiasajmenyajikan soal-soaljfenomena kepadajsiswa. 

Dalamjpembelajaran, Perlujmodel  pembelajaranjprobing promting learningjyang  
lebihjcocok  denganjkondisi  siswa.  Siswajperlu  dihadapkanjdengan situasijyang 
barujyang bisa membuatjpemikiran siswajterasah denganjberbagai 
serangkaianjpertanyaan-pertanyaan. Probing promting learningjadalah 
modeljpembelajaran denganjmenyajikan serangkaian pertanyaanjyang 
sifatnyajmenuntun danjmenggali sehinggajterjadi prosesjberpikir yang 
mengaitkanjpengetahuan sikapjsiswa denganjpengetahuan barujyang 
sedangjdipelajari (Djumingin, 2011: 128). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitianlyang dilakukanlpada penelitianlini ialahlpenelitian 
kuantitatifldengan metode kuasileksperimen. Tujuanleksperimen adalahluntuk 
mengetahuilhubungan sebab-akibat denganlcara membandingkan 2 hasillkelompok 
(Arifin, 2014:68). Penelitianlini menggunakan 2 kelompok. Kelompoklyang 
pertamaladalah kelompoklyang diberi perlakuan menggunakanlmodel 
probingjpromting learning sebagailkelas eksperimen, sedangkanikelas keduaiadalah 
kelasiyang menggunakanimodel pembelajaranilangsung sebagaiikelas kontrol. 

Dalamisebuah penelitian, populasildan sampelldiperlukan sebagailsumber 
data. Sugiyono (2014) menjelaskanlbahwa populasilterdiri atasisubjek/objek 
yangimemiliki keistimewaan untukidipelajari laluidiambil kesimpulanidan 
sampelimerupakan bagianidari keseluruhan yangidimiliki populasi. 
untukimenentukan sebuahisampel, penelitiimenggunakan teknik pursovielsampling. 
menurut sugiyono (2014: 85) pursovieisampling adalahlcara pengambilan 
sampelldengan pertimbanganl tertentu. pertimbanganltertentu tersebut dikarenakan 
pengelompokan sampel baruldilapangan seringltidak mungkinmdilakukan, adanya 
perbedaanlnilai antaraldua kelaslyang dipilihlsebagai sampelldan 
adanyalkesepakatan dari guru. Partisipanlyang terlibatladalah guruldan siswa kelas 
IV SD Negeri Sumur Peuteuy yang terdiri darijkelas yaitujkelas IV A dan IV B 
yangjmasing-masing siswanyajberjumlah 25 orang. instrumenjpenelitian  berupajsoal 
tesjkemampuan berpikirjkritis siswajyang berbentukjsoal uraianjberjumlah 12 soal. 

Teknik berupa teknik tes dan non tes. Menurut (Riduwan, 2010: 76) tes ialah 
berbagai pertanyaan yang biasanya dilakukan untuklmengukur suatu kemampuan 
atau bakat secara perorang/beregu. Tipejtes yangjdigunakan ialahmtes 
berupamessay untukmmengukur kemampuanmberpikirkritis siswa. Teslyang 
diberikanjpada penelitianjini berupajpretes dan posttest. teknikjnon tesjpada 
penelitianjini ialah statistikajdeskriptif dan inferensial. menurut sugiyono (2014: 145) 
observasi dapat dilakukan pada apapun dan tidak berfokus pada manusia. dalam 
penelitianjini instrumenjobservasi dilakukanjsecara tidakjtertata, sebab observasi 
yangjdilakukan tidakjdisusun secarajsistematis. sedangkan dokumen ialah sebuah 
catatan kejadian yang telah terjadi (sugiyono, 2014: 240) 

Datajyang diperolehjsetelah mendapatkanjperlakuan adalahjnilai 
tesjkemampuan berpikir kritisjdari kelasjyang dilakukanlpenelitian. Tekniklanalisis 
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datalpada penelitianlini adalah statistikaldeskriptif danlinferensial. Menurut 
sugiyono (2014: 147) statistic deskriptif digunakanluntuk menganalisisldata 
dalamlbentuk deskripsilsesuai dengan hasillyang diperolehltanpa adalmaksud 
membuatlkesimpulan. sedangkan menurut sugiyono (2014: 148) statistic inferensial 
ialahlteknik untukimenganalisis datajsampel yangjsetelah itujhasilnya 
diterapkanjuntuk populasi. Statistic inferensial yangkdigunakan padakpenelitian ini 
ialah uji prasyaratkdimana dalamkuji inikterdapat ujiknormalitas dankhomogenitas. 
selanjutkan dilakukan uji statistic parametrik menggunakan uji t untuk data normal 
danlhomogen. lalu dilanjutkan dengan uji hipotesiskmenggunakan ujikdua 
pihakkdan ujikpihak kanan 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan pemberian soal pretest dan diakhiri dengan 
pemberian soal posttest. Setelahkdilakukan analisiskdata terlihatkadanya 
perbedaankkemampuan berpikir kritisksiswa padakkedua kelas. Pretestkdilakukan  
sebelumkdiberikannya pembelajaran. Hal inikberguna untukkmengetahui 
bagaimanakkemampuan awalksiswa padakmasing-masing kelas. Penelitiankdimulai 

denganksoal-soal pre-test untukkketerampilan berpikirkkritis yang mencakup 12 indikator. 

Pertanyaankini telahkdiuji sebelumnyakselama 110 menit.  
 

Tabel 1.1 hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 

Eksperiment Jumlah 
Siswa 

Nilai 
Terendah 

Nilai 
Tertinggi 

Rata-
Rata 

Std. 
Deviasi 

Varians 

Pretest 25 33 56 43,8 7,53 61,17 

Posttest 25 69 83 75,52 4,55 23,19 

 
Tabel 1.2 hasil pretest dan posttest kelas control 

Kontrol Jumlah 
Siswa 

Nilai 
Terendah 

Nilai 
Tertinggi 

Rata-
Rata 

Std. 
Deviasi 

Varians 

Pretest 25 33 50 42,02 5,33 28,91 

Posttest 25 64 78 69,56 3,78 18,80 

 
Berdasarkanktabel 1kdan 2kdiatas dapatkdisimpulkan padakdiagram 1kbahwa 
terlihat perbedaan rata-ratakkemampuan berpikirkkritis keduakkelas.  

 

 
Diagram 1 Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 
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Untukkstatistik inferensial, penelitinmelakukan ujinprasyarat analisisndata 
yangnyaitu uji normalitasndan uji homogenitas. Pengujiannnormalitas 
dilakukannuntuk mengetahui bahwa sampelnyang diambilnberasal darinpopulasi 
yangnnormal. 
 

Table 1.3 hasil uji normalitas pretest kelas eksperimen dan control 

pretest Xhitung Xtabel Keterangan 

eksperimen 9,31 9,448 Normal 

kontrol 4,99 9,448 Normal 

 
Table 1.4 hasil uji normalitas posttest kelas eksperimen dan control 

pretest Xhitung Xtabel Keterangan 

eksperimen 9,480 9,448 Normal 

kontrol 5,56 9,448 Normal 

 
Darimtabel diatasmterlihat bahwamuji normalitasmdari keduamkelas 
berdistribusimnormal. Selanjutnya ialah pengujianmhomogenitas dilakukanmuntuk 
mengetahuimbahwa sampel berasalmdari populasimyang sama. 
 

Tabel 1.5 hasil uji homogenitas pretest kelas eksperimen dan control 

Prestest Varians Fhitung Ftabel Keterangan 

Eksperimen 61,17 0,47 1,96 Homogeny  

Kontrol 28,91 

 
Table 1.6 Hasil uji homogenitas post test kelas eksperimen dan control 

posttest Varians Fhitung Ftabel Keterangan 

Eksperimen 23,19 0,81 1,96 Homogeny  

Kontrol 18,80 

 
 

Hasil uji normalitas dan homogenitas pretest dan posttest pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen yaitu didapatkan data yang berdistribusi normal dan homogen. 
Maka selanjutnyandilakukan ujinhipotesis. Untuknmenguji hipotesisnpihak 
kanannbahwa skor akhirnkemampuan berpikirnkritis kelasneksperimen 
terjadinpeningkatan  dari kelas kontrol, makandilakukan ujinkesamaan rata-
ratanposttest dengannmenggunakan uji-t. diperoleh nilai t-hitung = 4,599 dan t-tabel 
2,010 sehingga 4,599 > 2,010. Sesuaindengan kriteria pengujian, artinyanHo 
ditolakndan Ha yangnditerima. Datanhipotesis ininmenunjukkan 
bahwankemampuan berpikirnkritis pesertandidik yangnditerapkan  
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modelnpembelajaran probingnpromting learningnlebih baikndari peserta didik yang 
diterapkan model pembelajaran langsung. 

Pengujiannhipotesis menunjukkannkeberhasilan penerapannmodel 

pembelajarannprobing promting learningndikelas eksperimen. Prosesnmodel 

pembelajarannprobing promting larningnmeningkatkan kemampuannbertanya, caranberpikir 

tentangnide ataungagasan yang berhubunganndengan konsepnyang diberikannatau 

masalahnyang dipaparkannModel probing promting learningnmenekankan 

kemampuannberpikir kritisnpeserta didiknsecara khusus sebagainsuatu matanpelajaran, 

tetapinmelalui setiapnmata pelajarannaspek berpikirnkritis diberikannsebagai dasarndan 

mampunmenumbuhkan, meningkatkanndimensi pemahaman, pengertianndan 

keterampilanndari paransiswa untuknmemahami kenyataanndan permasalahan yang dihadapi 

dalam kehidupan kesehariannya di keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Seseorangmyang memilikimberpikir kritismmemiliki karaktermkhusus 
yangmdapat di identifikasikanmdengan melihatmbagaimana seseorangmmenyikapi 
suatummasalah. Menurutmfacione, adamenam kecakapanmberpikir kritismutama 
yangmterlibat dalam prosesmberpikir kritis. Kecakapan-kecakapanmtersebut 
adalahminterpretasi, analisis, evaluasi, inferen, penjelasanndan regulasindiri. 

 

Dengannmenggunakan modelkprobing promtingklearning inikpembelajaran 
akanksangat bermaknaksehingga dapatkmenghasilkan pembelajarankyang 
memuaskan. Halktersebut terbuktikdari presentasekyang ada, padakkelas 
yangkmenerapkan modelkpembelajaran ada peningkatankdari hasilkpretest dan 
postest. Dimanakhasil rata-ratalpretest yaitu 43,8 dan hasil rata-ratakposttest 
yaituk75,52.  

Penelitiankini dilakukankpada kelaskkontrol yangkditerapkan 
modelkpembelajaran Langsung. Padakmodel tersebutkkegiatan belajarkdi 
kendalikanksepenuhnya olehkguru, akibatnyakpembelajaran menjadikkurang 
efektif. Siswakhanya dudukkdan mendengarkan penjelasankguru sehinggakkurang 
terjadinyakinteraksi antaraksiswa dankguru. Ketika mengerjakanksoal yangkada 
padakLKPD terlihatkdi setiap kelompokkbelum adanyakrasa salingkmembantu 
satuksama lainkantar kelompok, anggotakyang lainnyakhanya melihat 
dankmemperhatikan tanpakberkontribusi secarakaktif dengankanggota 
kelompokkyang lain. Padakkontrol, mengalamikpengingkatan hasilkrata-rata pre-test 
ialahk42.02 dankhasil rata-ratakpost-test yaituk69.52. Kesimpulankpada 
pembahasankdiatas, terdapatkperbedaan kemampuanoberpikir kritis siswapyang 
menerapkanlmodel probing promting learning dengan kemampuanuberpikir kritis 
siswalyang menerapkankmodel pembelajaranqlangsung. Hal ini terlihatquji tqdua 
pihakqnilai post-test,qdiperoleh nilaiqthitung = 4.599qserta ttabelq2.010 
sehinggaq4.599 > 2.010, artinyaqHo ditolakqdan Haqyang diterima. 

Dataqhipotesis menunjukkanqmodel pembelajaranqprobing promtingqlearning 
lebihqmampu meningkatkanqkemamuan berpikirqkritis siswaqdibanding 
denganqmodel pembeljaran Langsung. Dataqtersebut dapatqdiperoleh 
karenaqadanya peningkatanqhasil dariqpre-test dan post-testqdari keduaqkelas.  

SIMPULAN 

Modelqpembelajaran yangqditerapkan diqkelas eksperimen 
(modelapembelajaran probing promtingalearning) danadi kelasakontrol 
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(modelzpembelajaran langsung) terlihatzadanya peredaanzkemampuan 
berpikirzkritis padazpeserta didik. Datazhitung ujizhipotesis pihakzkanan 
denganzcara thitung ≥zttabel yaituz4,599 > 2,010 disimpulkanzbahwa 
denganzditerapkannya modelzprobing promtingxlearning kemampuan berpikirxkritis 
pesertaxdidik menjadixlebih baik.  
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